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ABSTRAK 

Sempadan danau singkarak yang terletak di Nagari Singkarak Kabupaten Solok memiliki kepadatan bangunan 

yang cukup tinggi. Hal tersebut disebabkan karena banyaknya aktifitas seperti perdagangan dan jasa, wisata, 
puskesmas, pusat pemerintahan Nagari dan lain – lain, sehingga kegiatan ini memicu terjadinya kepadatan 

penduduk. Akibat banyaknya aktifitas yang menyebabkan meningkatnya pembangunan dari tahun ke tahun 

sehingga dapat merusak fungsi sempadan danau, dari permasalahan tersebut maka dibutuhkan adanya arahan 
pemanfaatan Sempadan Danau di Nagari Singkarak. Penelitian ini menganalisis kesesuaian antara sempadan 

danau dengan Per.men PUP .R No 28 Ta.hun 20.15, ten.tang ketentuan jarak Sem .padan da.nau ditentukan pal .ing 

sed.ikit 50 (li .ma pul.uh) me.ter sam.pai 100 (serat .us) me.ter da.ri permukaan air tert .inggi yang telah di breakdown 
dengan dokumen (KBLI) Klasi .fik.asi Ba.ku La.pan.gan Us.aha Ind.one.sia Ta.hun 20.20 Pa.da kawasan sempadan 

danau. Metode analisis penelitian ini adalah overlay antara penggunaan lahan eksisting, dan status bangunan 

eksisting dengan peraturan atau perundang - undangan terkait sempadan danau. Hasil penelitian berdasarkan 

Permen PUPR No 28 Tahun 2015 dalam jarak 100 meter dari tepi danau terdapat 355 unit bangunan, dengan 
luas kawasan sempadan danau 33,76 Ha, dengan panjang sempadan danau 3.362,6 meter, dan dengan 

keseluruhan luas wilayah Nagari Singkarak sebesar 894,14 Ha. Kesesuaian bangunan dengan Permen PUPR 

No 28 Tahun 2015 yaitu bangunan perumahan tidak di izinkan dibangun di kawasan sempadan danau sebanyak 
214 Unit, bukan perumahan yang diperbolehkan 13 unit, di izinkan terbatas sebanyak 2 unit, dan di izinkan 

bersyarat sebanyak 78 unit bangunan, namun perumahan yang sudah terlanjur dibangun sebelum terbitnya 

Permen PUPR No 28 tahun 2015 dan PERPRES No 60 Tahun 2021 statusnya adalah "QUO," yang berarti 
kondisi tersebut dibiarkan seperti apa adanya, tidak diperbolehkan untuk direhab atau izin tidak diberikan lagi. 
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PENDAHULUAN  

Peraturan mengenai batasan danau diatur dalam 

Permen PUPR No 28 tahun 2015 tentang Zona Batasan 
Danau. Ketentuan mengenai jarak batas danau adalah 

minimal 50 - 100 meter dari permukaan air tertinggi. 

Da.nau. Singk.arak adala.h danau y.ang terle.tak di dua 

ka.bupat.en di prov.insi Sum .atra Ba.rat, Indonesia, yakni 
Kab.upa.ten So.lok dan Kab.upaten Ta.nah Da.tar. Dengan 

lu.as 10.7,  8 km², danau ini me.rup.akan da.nau terbesar 

ke.dua di Pu.lau Sum .atra, setelah Da.nau Toba di 
Sumat.ra Ut .ara. 

Melihat kondisi fisik Danau Singkarak di Nagari 

Singkarak, baik dari kondisi yang ada saat ini maupun 
dari peta citra satelit, tampak bahwa kawasan sempadan 

danau di Nagari Singkarak merupakan area dengan 

kepadatan bangunan tertinggi di sekitar Danau 

Singkarak, Kabupaten Solok. Hal ini disebabkan oleh 
berbagai aktivitas seperti perdagangan, layanan, 

pariwisata, serta adanya puskesmas dan pusat 

pemerintahan Nagari. Aktivitas-aktivitas ini 
memusatkan perhatian masyarakat pada kawasan 

sempadan danau, yang pada gilirannya menyebabkan 

peningkatan kepadatan penduduk dan pembangunan 

yang pesat di area tersebut da.ri ta.hun k.e tah.un. 

Be.rdas.arkan la.tar bel.aka.ng ters.ebut, penting 
untuk menyusun arahan pemanfaatan lahan di 

sepanjang tepian danau agar dapat digunakan secara 

lebih optimal di masa depan. Mengacu pada 

permasalahan ini, penulis menyusun tugas akhir dengan 
judul “Arahan Pemanfaatan Daerah Tepian Danau 

Singkarak Berdasarkan Jarak Sempadan Danau di 

Nagari Singkarak, Kabupaten Solok.” 
METODE 

Metode penelitian merujuk pada pendekatan 

ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan data dan 
menganalisisnya dengan tujuan tertentu. Dalam st .udi 

in.i., me.tode ya.n.g diterapkan adalah des .krip.tif d.an 

k.ua.n.tit.a.tif. Me.tode deskriptif digunakan untuk 

menelaah peraturan batasan danau berdasarkan Permen 
PUPR No 28 Tahun 2015, yang menetapkan jarak 

minimal 50 – 100 meter dari permukaan air tertinggi 

untuk menentukan garis batas sempadan danau. 
Sementara itu, metode kuantitatif digunakan untuk 

menganalisis kesesuaian bangunan di sepanjang tepian 

Danau Singkarak. 
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Analisis yang digu .nak.an ada.lah ana.lis.is ove.rlay 
me.lalui sis .tem infor.masi geog.rafis (.SIG). Overlay 

adalah metode yang melibatkan penempatan sa .tu pe.ta 

di a.tas pe.ta lainnya dan men .ampi.lkan has.iln.ya di lay.ar 
kom.puter at .au pa.da cet.akan. Se.cara singkat, ove.rlay 

menggabungkan pe.ta dig.ital dengan pe.ta dig.ital lainnya 

bes.erta atr.ibut-atrib.utny.a, men.ghas.ilkan pe.ta 

gab.ung.an ya.ng men.cakup info.rm.asi da.ri ke.dua pe.ta 
te.rseb.ut. Ove.rlay adalah pro.ses pengintegrasian da.ta 

da.ri berbagai lap.isan (la.yer), ya.ng dapat 

disederhanakan sebagai operasi visual yang 
memerlukan penggabungan fisik dari beberapa layer. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Arah.an un.tuk pema.nfaatan ba.ngunan ya.ng se.suai 
den.gan Per.m.en PU.PR No 28 Ta.hun 2015 tel .ah 

dirincikan ber.dasarkan Kla.sifikasi Baku Lap .angan 

Us.aha In.don.esia (.KBLI) t .ahun 2020. 

Di kawasan sempadan Danau Singkarak di Nagari 
Singkarak, penulis merekomendasikan pengembangan 

untuk bangunan di bidang kesehatan, pendidikan, 

perdagangan, jasa, dan perkantoran. Jika bangunan 
yang tidak sesuai terus dipertahankan, hal ini dapat 

mengganggu dan merusak fungsi danau/waduk serta 

menyebabkan kerugian bagi masyarakat. Oleh karena 
itu, penulis menyarankan agar bangunan yang tidak 

sesuai dialihkan menjadi kawasan perlindungan 

setempat hanya dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 

pariwisata serta RTH. Ruang terbuka hijau ini akan 
berfungsi secara ekologis, sebagai pelindung wilayah 

sempadan danau. 

Sedangkan bangunan hunian yang sudah terlanjur 
dibangun sebelum terbitnya Permen PUPR No 28 tahun 

2015 dan PERPRES No 60 Tahun 2021 statusnya 

adalah "QUO," yang berarti kondisi tersebut dibiarkan 

seperti apa adanya, tidak diperbolehkan untuk direhab 
atau izin tidak diberikan lagi. 60 Tahun 2021 statusnya 

adalah "QUO," yang berarti kondisi tersebut dibiarkan 

seperti apa adanya, tidak diperbolehkan untuk direhab 
atau izin tidak diberikan lagi. 

Untuk sarana pelayanan umum (WC Umum), 

peribadatan, pertashop (Pengisisan bahan bakar), 
rekreasi/wisata, pos keamanan, sarana sanitasi air bersih 

dan sanitasi PUSPERKIM, kebudayaan, menara 

pandang, pendopo, rumah gadang dan penunjang 

aktivitas wisata lainya penulis mengarahkan Tetap 
mempertahankan fungsi bangunanya karena ses.uai 

Per.aturan Men.teri PU.PR No. 28 Tah .un 20.15 dan 

Kla.sifikasi Ba.ku La.pan.gan Us.aha Ind.onesia (KB .LI) 
Tah.un .2020, arahan ya.ng dip.erbo.lehka.n.: pe.ngg.una.an 

ru.ang un.tuk ru.ang ter.buka hi .jau, lar.angan terh.adap 

keg.iatan budi .daya yang dapat mer.usak fun.gsi 
sempadan danau, kecuali untuk infrastruktu 

pembangunan atau pengembangan pembangkit listrik 

tenaga air (PLTA) . ya.ng me.manfaa.tkan air dari da.nau 

te.rsebut. Pen.dirian ban.gunan dib.atasi ha.nya un.tuk 
m.enduku.ng fun.gsi dari ta.man rek.reasi ter.buka dan 

pen.gama.nan sem .pa.dan da.nau, serta bangunan lain 

yang mematuhi peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Sempa.dan da.nau han.ya dap.at dig.una.kan unt.uk 

banunan dan kegiatan tertentu seperti penelitian, 
pengembangan ilmu pengetahuan, pariwisata, olahraga, 

keagamaan, dan kebudayaan. dapat dilihat pada 

Gambar 2 Peta Arahan Pemanfaatan Fungsi Bangunan 
berikut : 

Gambar 1 Peta Arahan Pemanfaatan Fungsi 

Bangunan Kawasan Penelitian 

 
KESIMPUL .AN. 

Berdasa.rkan da.ri ha.sil dan pem .bahasan yang te.lah 

dil.aku.kan da.lam pe.neliti.an, disi .mpu.lkan bah.wa. 
kondisi pemanfaatan lahan sempadan danau di kawasan 

tersebut adalah sebagai berikut: penelitian Nagari 

Singkarak yang berada dikawasan garis sempadan 
danau Singkarak berdasarkan Permen PUPR No 28 

Tahun 2015 jarak No 28 Tahun 2015 jarak <100 meter 

dari tepi danau terdapat 355 bangunan dengan luas 

kawasan sempadan danau 33,76 Ha dengan Panjang 
sempadan danau 3.362,6 meter dan dengan keseluruhan 

luas wilayah Nagari Singkrak sebesar 894,14 Ha 

Kesesuaian Bangunan dengan Permen PUPR No 28 
Tahun 2015 yaitu bangunan hunian tidak di izinkan 

dibangun di Kawasan sempadan danau sebanyak 214 

Unit, bukan hunian yang diperbolehkan 13 unit, di 

izinkan terbatas sebanyak 2 unit, dan di izinkan 
bersyarat sebanyak 78 unit, namun bangunan hunian 

yang sudah terlanjur dibangun sebelum terbitnya 

Permen PUPR No 28 tahun 2015 dan PERPRES No 60 
Tahun 2021 statusnya adalah "QUO," yang berarti 

kondisi tersebut dibiarkan seperti apa adanya, tidak 

diperbolehkan untuk direhab atau izin tidak diberikan 
lagi. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

1. Dokumen (KBLI) Kla.sifi.kasi Baku Lap .angan 
U.saha Indone.sia Tah.un 20.20 

2. Per.aturan Men.teri Peker.jaan Um .um dan Per.umahan 

R .akyat Nom .or 20/PRT./M/2011 T.ahun 2011 te.ntang 
Ped.oman Penyu.sunan Re.ncana Det .ail Ta.ta R .uang 

dan Per.aturan Zo.nasi Kab.upaten/Kota 

3. Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 60 Tahun 2021 
tentang Penyelamatan Danau Prioritas Nasional  

4. Re.ncana Ta.ta Rua.ng Wilay.ah Ka.bupaten So.lok 

Tah.un 2011 – 2030 


